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KESIMPULANDANSARAN



A. [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan

Bentuk dan implementasi kesiapsiagaan JIBOM telah dilakukan secara sistematis melalui pelatihan rutin, pengadaan peralatan modern seperti robot EOD dan X-ray scanner, serta penerapan sistem komando terpadu dalam merespons situasi darurat. Langkah-langkah ini menunjang kemampuan teknis dan taktis satuan dalam menangani ancaman bahan peledak.
Prosedur penanganan darurat oleh Unit JIBOM telah mengikuti standar operasional yang ditetapkan oleh Peraturan Kapolri dan peraturan perundang- undangan lainnya, yang mencakup tahapan penerimaan laporan, evakuasi warga, penjinakan, hingga post-disposal analysis. Seluruh tindakan dilaksanakan dengan mempertimbangkan prinsip kehati-hatian dan keselamatan warga sipil.
Dari perspektif Hukum Humaniter Internasional, pelaksanaan tugas oleh Unit JIBOM telah sejalan dengan prinsip-prinsip utama seperti distingsi, proporsionalitas,kebutuhanmiliter,dankemanusiaan.Halinimenunjukkanbahwa meskipunIndonesiatidakdalamkeadaanperang,prinsip-prinsiphukumhumaniter tetap relevan diterapkan dalam situasi darurat terkait ancaman bom.


B. [bookmark: _TOC_250001]Saran

Berdasarkan temuan dan analisis dalam penelitian ini, penulis menyarankan:
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1) Peningkatan fasilitas dan teknologi penunjang seperti kendaraan anti- ledakandansistemdeteksi bahankimiaatauradioaktif,agarkesiapsiagaan JIBOM lebih optimal menghadapi ancaman modern yang semakin kompleks.
2) Penyempurnaan koordinasi antarinstansi, khususnya dengan pemerintah daerah, TNI, rumah sakit, dan lembaga penanggulangan bencana, guna menciptakan sistem komando terpadu yang efektif dalam situasi darurat.
3) Peningkatan literasi hukum dan prosedur darurat bagi masyarakat, melalui sosialisasi dan simulasi berkala, agar warga sipil memahami peran mereka dalam evakuasi dan pelaporan saat ditemukan benda mencurigakan.
[bookmark: _GoBack]Penguatan aspek hukum humaniter dalam SOP internal JIBOM, untuk memastikanseluruhoperasipenangananbomtidakhanyamemenuhiaspek teknis, tetapi juga menjunjung tinggi hak asasi manusia dan perlindungan terhadap non-kombatan dalam kondisi darurat.
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